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Apa itu psikologi dan bagaimana, cara men
kehidupan sehari-hari? Buku ini menjawab

tersebut, Berbagai penjelasan konsep dan aplik
berbagai konteks, baik itu klinis, sosial,. pendidik
dan organisasi tersaji dengan ringkas dan prakti
Ditulis , oleh dosen, peneliti maupun mahasis




ENDORSEMENT

“Di penghujung tahun 2020 ini KPIN sekali lagi menerbitkan artikel-artikel terpilih dari
Buletin KPIN untuk menjadi buku Psycoffee. Seperti terbitan-terbitan sebelumnya, saya
percaya artikel-artikel psikologi populer dari belasan universitas anggota KPIN inf akan
menjadi bacaan menarik. Selain informatif dan mudah dipahami, artikel-artikel ini juga
memberikan perspektif ulayat dari berbagai fenomena psikologi sehari-hari dan tentu
saja disampaikan dari berbagai perspektif berbeda, mengingat anggota KPIN juga
sangat beragam seperti bangsa Indonesia yang juga beragam. Selamat buat tim KPIN
yang membidani buku ini dan selamat membaca.”

Yonathan Aditya, Ph.D.
Dekan Fakultas Psikologi - Universitas Pelita Harapan

“KPIN adalah kumpulan dosen, peneliti dan orang-orang hebat yang banyak
menghasilkan karya-karya yang berkualitas, buku ini merupakan karya hebat yang
wajib dibaca oleh mahasiswa, dosen dan masyarakat umum sebagai referensi dalam
ilmu psikologi yang bisa memberikan pencerahan dan solusi dalam berbagai masalah
kehidupan, selamat membaca!”

Muhammad Igbal, Ph.D
Dekan Fakultas Psikologi - Universitas Mereu Buana

“Buku ini sangat menarik dan bermanfaat bagi semua kalangan dalam lingkup
pendidikan dan khususnya dalam bidang psikologi.”

Dr. Anastasia S5ri Maryatmi, M.Psi, Psikolog
Kaprodi Psikologi - Universitas Persada Indonesia X.A.I

“Sebagal anggota dari komunitas psikologi-KPIN, saya bangga sekali karena semakin
tahun KPIN makin menunjukkan kontribusinya dalam mewadaht aspirasi dan ide-ide
kreatif anggota Khususnya baik dalam bentuk Bulletin, Jurnal psikelogi Ulayat, buku
tahunan Psycoffee yang tidak hanya melibatkan para dosen tetapi juga mahasiswa
Psikologi dari Perguruan Tinggi anggota KPIN yang mulai terinspirasi menulis di
Bulletin KPIN. Semoga buku Psycoffee ini menjadi bacaan yang inspiratif bagi penulis
dan peneliti di kalangan dosen dan mahasiswa psikologi yang tergabung dalam
Konsorsium Psikologi [lmiah Nusantara.”

Dra. Tjitjik Hamidah, M, Si., Psikolog
Dekan Fakultas Psikologi - Universitas Tama Jagakarsa

“Buku KPIN adalah kumpulan pemikiran ilmiah dari para sejawat dosen, Praktisi di
bidang Psikologi. Beragam hasil penelitian disajikan secara apik Dan faktual, Selain
sebagai wadah hasil pemikiran, buku ini juga punya efek positif yang lain, yaitu
menyatukan para dosen Dan praktisi Psikologi dalam bersama-sama membangun sikap
saling tolong menolong Dan kebersamaan. Sikap ini penting kalau ingin ilmu Psikologi
Indonesia berkembang mendunia. SMANGAD maju Dan sukses bersama.”

Budi Sarasati, SKm, MSi
Dekan Fakultas Psikologi - Universitas Azzahra
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Memahami Remaja

Oleh . S
Sindi Amelia Wulandari dan Gita Widya Laksmini Soerjoa j
Program Studi Psikologi, Universitas Pembangunan Jaya

i entth
Memahami anak memasuki masa rem;?jadm;a:ju;;a:g;np:iinya;gsgug;;{s?; Entara
dengan ta;tang?r::rijsraéﬁv;z: 5:;1!; :;elibatkan perubahan fisik, kognitif,
omosi al.lal glanasosial Biasaniya perubahan fisik adalah permulaan pubertas yﬁﬁ
emUSlU“ah anda ke;matangan seksual atau kesuburan kemampuan unl_
mengal'da ksipzan biasanya terjadi diantara umur 11-19 atau 20 .tah'un (Pa;:'pz:1 :;
gilpm&uFeldman 2009). Selain itu, di masa remaja banyak_ t‘erjlzch Ii:;;ll aan
terks;it isu harga’ diri, kompetensi sosial dan pert.ahanan diri. :(?:Rka u};tuﬁ
i i i dalam memahami remaja adalah kehdakman?puan e
e dgi?l:;nosi sehingga remaja cenderung mudah tersmggung &anMarheni
1s..ﬁi.f;\‘llt'cvji-.x()re.lmosional terhadap suatu stimurll:lls lgliﬁggﬁ.ll:nia{:&i?;ﬁf; anto (019 "
ini ilihat pada sejumla rikut. f 3
e I:r;Lﬁ(aialz::vS;Ln yagg dilakukan Sem!)ilan pEI?.;aI SMP c11<1 Ml;:‘niiggg
mengg akibat merusak motor siswa sekolah lain sampai berujung ; ras antglr ]
{2&85 ;erndam. Alhasil polisi mengadakan pembinaan selama dua hari ]

kedua sekolah.

i j i i Ongan ..}
Manshuri (2019) juga memberitakan bagaimana se]mnlalh 51svt\::r‘15M15’ aLcll:u T_.arrnnemge :
diamankan satpol PP karena pat‘ungan n‘}enggun1 ;ndi . If Do
minuman keras lokal untuk dikonsumsi pada jam sekola < % e buAngan o
A) Desa Tambakrigadung, Kecamatan T. ung, nlara tren |
i ('11('1"' ini terjadi di kota-kota kecil, dapat dl’tfayangkan 'ag‘alzmg :
mencimas o ja di k:)]ta besar. Dahniar dalam Wulandari dan Hodriani ( \
lélul:aerrln allaahwa Komisi Nasional Perlindungan Anak (KPAI) me;t::r
:;;rz‘xﬁj:rig enam bulan pertama di tahun 2012, terjadrir 139 karsluts:1 italz«:::ali\of: bjes
i i sebanyak 128 kasus. Tawura S
2:1131;2E}gk:\ig,lgusrjg;m:dan dar}tr Makasar tak hanya menyebabkan kerusakarE ]

tetapi juga korban jiwa.

peri

Ketidakmampuan remaja mengontrol emosi .diseba:bk-an c:itak frrrl:t\]:; 1a‘§;11_n8:
mengalami proses seperti perubahan emos, penilaian i\;n :n o it e
maia terutama lobus frontal yang berfungsi untuk pematang; kogrus Papaﬁ
lc—lealar]n proses perkembangan (Bjork, Chambers, Taylor, & Ifoterlf: jalarn P -
et al. 2009). Proses di lobus frontal terhubung dengan 1m1; t ,tercermm e
ki 'derun an pengambilan risiko (Carlson, 2015). H?I tersebu i SEba
pzi'ialra:ku rergnaja terutama dalam interaksi emosi sosial dengan tema .

maupun dalam kontrol kognitif.

Maka, dapat dipahami bahwa masalah-masalah yang sering dialami dalam re

170

awal berusia 11-13 tahun diakibatkan karena bagian lobus frontal otak yang
berguna mengatur emosi masih belum berjalan dengan baik sehingga
mengakibatkan remaja awal dalam pengambilan risiko tidak tanggung jawab.
Perbedaan ini dapat dilihat pada remaja yang menuju dewasa pada saat usia 14-17
tahun. Pada usia ini, mereka relatif sudah mampu menggunakan lobus frontal
otak yang menunjukan pola seperti orang dewasa dalam aspek kontrol emosi dan
implusif (Bairt et al, & Yurgelun-Tood dalam Papalia, Olds & Feldman, 2009). Tak
mengherankan pula bahwa di usia 13-18 tahun, anak pun rentan kecanduan gawai
karena dorsolateral prefrontal cortex yang berfungsi merencanakan dan

pengendalikan perilaku serta mencegah perilaku impusif masih terbilang beium
matang (Ramadhani & Soerjoatmodjo, 2018).

Memahami remaja tak hanya dari aspek biopsikologi tetapi juga dari lingkungan
sosialnya. Pengaruh teman sebaya mencapai puncaknya pada awal masa remaja,
biasanya pada usia 12 sampai 13 tahun dan menurun pada masa remaja
pertengahan serta akhir {Efriani, 2019). Tatkala berhadapan dengan tekanan
kelompok yang datang dari lingkungan sebaya - baik langsung maupun melalui
pengartuh kuat dari sesama teman - remaja melakukan konformitas sebagai bagian
untuk menyesuaikan diri (Raviyoga & Marheni, 2019). Di dalam lingkungan
teman sebaya tempat dirinya menemukan jati diri, remaja menjadi rentan

terhadap berbagai pengaruh - positif maupun negatif (Monks dalam Mutia &
Sukmawati, 2019},

Jadi apa yang sebaiknya dilakukan dalam memahami remaja? Dukungan sosial
untuk remaja awal hingga akhir sangat dibutuhkan terutama dari orang tua
sebagai lingkungan pertamanya. Orang tua yang mampu membangun
komunikasi yang baik membuat remaja lebih mampu meregulasi emosinya ketika
tengah  mengalami situasi yang membuat dirinya tertekan (Putri
dalam Efriani, 2019). Hodriani dan Wuiandari (2019) juga menyoroti peran guru
sebagal pendidik dalam menjalankan peran memberi bantuan dan dorongan
(support), pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta pendisiplinan agar patuh
terhadap aturan dan norma hidup seraya berusaha agar siswa memiliki
keterampilan yang dapat ia manfaatkan untuk berkontribusi pada masyarakat.

Tak hanya itu, Warr (dalam Efriani, 2019) juga menggarisbawahi bahwa
hubungan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi remaja berperilaku,
sehingga remaja sangat membutuhkan dukungan teman sebaya yang positif, Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dari keseluruhan

lingkungan tersebut punya kontribusi untuk menghadirkan perilaku remaja yang
positif.

i Referensi:

' Carlson, N. R. (2015). Fisiologi Perilaku Edisi Kesehatan Jilid 1, Jakarta, Penerbit

Erlangga.
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